     DARI LEWO LAMANELE
      MENUJU PERAYAAN 20 TAHUN DESA NELELAMADIKEN

                  Oleh : Pius Pedang Melai


I. SAPAAN AWAL

Salam herun buatmu semua Kaka Dike Arin Sare – Opu Keru Bine Baki  warga Desa Nelelamadiken dan Atan Kayak Lewo Lamanele dimana saja berada.

Perkenankan kami datang menyapamu dalam suasana sukacita perayaan hari jadi Desa Nelelamadiken melalui sebuah ulasan singkat dengan judul “ DARI LEWO LAMANELE MENUJU PERAYAAN 20 TAHUN DESA NELELAMADIKEN”.

Ulasan ini mau menceritakan kepada kita tentang perjalanan panjang Desa Nelelamadiken yang kita awali dan kita mulai dari kisah hadirnya Lewo Lamanele.

Uraian ini tentu masih jauh dari sempurna, baik di lihat dari aspek sistimatika, redaksi, narasi maupun referensi dan sumber-sumber informasi/data yang diperoleh untuk menyusun muatan/isi secara ringkas  dalam judul ini.

Agar dapat menuntun kita dalam mengikuti seluruh  uraian tentang isi/muatan tulisan ini maka dari judul diatas, akan dirangkai dalam beberapa bagian/tema dan sub tema yang kita awali dengan sapaan awal, lalu kita diantar mengikuti cerita/kisah singkat tentang selayang pandang Lewo Lamanele sebagai bagian kedua.

Pada bagian ketiga, mengajak kita sekalian untuk menelusuri perjalanan Lewo Lamanele dalam masa penjajahan dan era pemerintahan orde lama hinga menuju Desa Nelelamadiken.

Selanjutnya pada bagian keempat menguraikan secara garis besar tentang proses terbentuknya Desa Nelelamadiken yang dirangkai dalam 3 (tiga)  sub tema yakni : Riwayat desa gaya baru, desa persiapan, sampai pada puncaknya Desa Nelelamadiken sebagai Desa Definitif.
Pada bagian kelima memberikan informasi tentang Perkembangan 20 tahun Desa Nelelamadiken, dan selanjutnya mengulas sedikit tentang peluang dan tantangan yang dihadapi kini dan yang akan datang sebagai bagian keenam.

 Uraian ini akan ditutup dengan sapaan akhir dari seluruh uraian tersebut sebagai bagian ketujuh.

Inak Amak, Kakak Arik, Opuk Binek, Nimu Namha Warga Desa Nelelamadike dan Atan Kayak Lewo Lamanele yang budiman,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,hari ini kita bertemu sebatas pada  bagian sapaan awal dan jumpa lagi pada dua ulasan berikutnya yakni tentang selayang pandang Lewo Lamanele dan dalam perjalanannya pada masa penjajahan dan era pemerintahan orde lama.

Sampai herun balik pada ulasan berikutnya, SENAREKE,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,


Lamanele,06 Februari 2020,,,,,,,,,,,,,,,,,,,


2. Selayang Pandang Lewo Lamanele :
	Herun balik buat  Inak Amak, Kaka Ari, Opu Bine, Nimu Nahma warga desa Nelelamadike dan atas kayak  Lewo Lamanele me’lan senaren wahan kae dimana saja berada ;			                                       	Teriring pula doa dan harapan kiranya sapaan dari Lewo Tana kali ini mempertemukan kita semua dalam suasana damai sejahtera, sehat walafiat adanya.                                                                                                              	Suah kita kali ini dalam ulasan singkat tutur kisah dulu mengenai  sepintas cerita bermakna hadirnya Lewo Lamanele  di bumi Nusa Tadon Adonara, dan berlanjut pada bagian ke 3 tentang kisah singkat riwayat Lewo Lamanele pada masa penjajahan dan era pemerintahan orde lama.                                                                                                         	Alkisah awal mula “Buta Mete Walan Mara, Tanah Tawan Eka Gere “ Alapet naan koda goka maka jadilah Tanah Tadon Adonara dengan segala isinya yang diperindah dengan kokoh menjulang tinggi Puncak Ile Boleng. Menurut cerita kisah dulu bahwa kehidupan pertama orang (atadiken) terjadi dan berawal dari puncak Ile Boleng, maka boleh dipahami bahwa proses peradaban kehidupan ata diken/orang Adonara berproses dari kehidupan di puncak Ile Boleng.                                                                               	Memang kita tidak peroleh cerita yang sama dan lengkap tentang sejarah penghuni pertama di puncak Ile Boleng sejak buta mete walan mara tana tawan ekan gere, tetapi berdasarkan tutur cerita sejarah bahwa terdapat nama-nama orang yang diakui sebagai penghuni pertama puncak Ile Boleng. Sebut saja “KELAKE ADO PEHAN KEWAE SEDO BOLEN, KIA KARABAU, LABI IPE JARA, MADO PALI TALE, BEDA GERE NIHA, DULI LEDA LABI, KIA LALI TOKAN, SUE BUKU TARAN, dan mungkin masih ada nama-nama yang lain.
	Demikian pula halnya cerita tentang nama-nama tempat di pucak Ile Boleng yang menjadi lokasi /tempat tinggal para penghuni puncak Ile boleng seperti dituturkan antara lain, BAO KENIRE, RIA WALE, WAI JARA, KEMOTI, NELE dan nama-nama tempat  lainnya.
Menurut tutur pendahulu bahwa komunitas penghuni di lokasi NELE (Neleblolong dan Nelereren) mulai melakukan perjalanan pindah dari dataran tinggi Ile Boleng menuju ke arah dataran rendah arah pantai yang terdiri atas beberapa kelompok/komunitas antara lain :                                              - Kelompok/komunitas yang mewariskan keturunan “Mukin dan Belawa” melakukan  perjalanan sebelah barat lereng Ile Boleng menuju dataran rendah arah pantai yang kemudian menetap di tempat yang baru dan bertahan sampai dengan saat ini yaitu “Lewo Lamahelan dan Lewopao”.                                                             - Kelompok /komunitas yang mewariskan ketuturunan “Sada dan Wuri”, menelusuri perjalanan bagian tengah lereng Ile Boleng ke dataran rendah arah pantai yang kemudian menetap di tempat baru sampai dengan saat ini yakni “LEWO LAMANELE”.  
Menurut tutur cerita bahwa awal mula dua kelompok bersaudara yakni SADA (Kakak) dan Wuri (Adik) hidup bersama di Lewo Lamanele, namun kemudian kelompok bersaudara Sada membentuk sebuah Lewo sendiri yakni Lewo Lamalaka. Maka di Lewo Lamanele ditempati oleh Wuri bersama saudara-saudaranya. Wuri beserta saudara-saudaranya terus menata kehidupan bersama sambil mengembangkan Lewo Lamanele dari aspek alat kelengkapan Lewo Tana, pembentukan struktur-struktur adat, pembagian tugas/fungsi pemangku adat, pembangunan rumah-rumah adat (Koke Bale), penetapan tata aturan seremoni adat Lewo Tana serta unsur-unsur kelengkapan Lewo Tana lainnya. 
Kehadiran Lewo Lamanele melalui proses panjang yang berawal dari puncak Ile Boleng hingga tibalah pada tempat suci dan keramat yang didiami oleh para leluhur kita hingga saat ini dan seterusnya. Lewo adalah sebuah institusi adat yang hadir bukan hanya karena kehendak manusia tetapi karena adanya petunjuk Alapet Rera Wulan Tana Ekan yang dimateraikan dengan perjanjian keramat antara para pendahulu dengan Alapet Rera Wulan Tana Ekan dan alam semesta yakni peristiwa sakral “MULA NUBA ADA NARA”. 											                                               Pai tite hama-hama taan one tou kirin ehan, puin taan uin tou gahan ta kahan ehan soga naran Lewo Lamanele, Lewo ihiken selaka tana woraken belaon. 
Relasi sosial/interaksi sosial antar masyarakat dalam komunitas Lewo Lamanele terus dibangun dan ditata dalam semangat dan spirit ‘Kakan Dike Arin Sare Opu Keru Bine Baki’, sebagai wujud kebersamaan dan kekeluargaan untuk membangun Lewo Lamanele. Dinamika kehidupan sosial budaya dan peradaban terus berkembang dari waktu ke waktu, maka kemudian dari Lewo Lamanele terbentuk juga Lewo-lewo baru di sekitar  Lewo Lamanele yakni Lewo Harubala, Lewo Boleng, Lewo Gayak,dan Lewo Nobo. Lewo-lewo ini terhimpun dalam sebuah komunitas lewo yang disebut “NELE LEWO LEMA” atau dalam sapaan adatnya “LEWO NELELAMADIKEN DIKEN TENA LEMA”.
3. Lewo Lamanele dalam Masa Penjajahan dan Era Pemerintahan Orde Lama.		
	Sebelum hadirnya para penjajah dan berlakunya sistem pemerintahan maka ‘Adat Lamaholot’ menjadi sumber hukum yang mengatur tatatanan kehidupan bersama orang Lamaholot. Oleh sebab itu sampai dengan saat ini dan seterusnya orang Lamaholot (terkhusus orang Adonara) tetap menempatkan aturan adat sebagai yang utama dalam mengatur kehidupan bersama (dalam konteks lokal).  Maka makna / nilai dasar Adat Lamaholot dapat dilihat dari dua aspek yang sangat mendasar yakni adat dilihat dari sisi religius sebagai keyakinan / iman akan “ Alapet Rera Wulan Tana Ekan” dan adat dilihat sebagai sistem yang mengatur tata kehidupan bersama orang Lamaholot.
Lewo Lamanele dalam Masa Penjajahan dan Era Pemerintahan Orde Lama
	Berdasarkan cerita para pendahulu (Generasi yang hidup pada masa penjajahan) bahwa salah satu misi utama para penjajah (Belanda dan Portugis) adalah penyebaran agama ( budaya barat ) dan mengembangkan  sistem pemerintahan.								                                   	Dengan demikian maka seiring dengan penyebaran agama dan pengembangan sistem pemerintahan yang dibawah oleh penjajah telah berdampak pada tatanan kehidupan orang Lamaholot dimana  adat Lamaholot mulai terusik dengan terjadinya pergeseran nilai-nilai kehidupan orang Lamaholot.
	Proses adaptasi kehidupan bersama antara adat Lamaholot yang dihidupi oleh orang Lamaholot sejak buta mete walan mara, tana tawa ekan gere dengan budaya baru yang dibawa oleh penjajah terus bergulir dari masa ke masa. Bahkan terkesan adanya tindakan pemaksaan / intimidasi oleh kaum penjajah yang memaksa orang Lamaholot harus meninggalkan tradisi adat istiadat dan harus menerima budaya baru penjajah. Penyebaran agama oleh para penjajah terus berlangsung, demikian pula pengembangan  sistem pemerintahan. 
	Khusus di bidang pemerintahan kala itu, di setiap lewo dibentuklah pemerintahan kampung yang dikepalai oleh seorang Kepala Kampung. 								Sistem pemerintahan  lokal di tingkat Lewo / kampung diselenggarakan berdasarkan sistem pemerintahan bentukan penjajah yang terus berlanjut hingga pada penghujung pemerintahan orde lama. Sangat disayangkan bahwa kita (orang Lamanele) tidak memiliki referensi/sumber yang dapat menceritakan kepada kita tentang siapa yang pertama kali menjadi Kepala Kampung Lamanele.		Ada tutur dari pendahulu kita bahwa ada tiga nama yang disebut pernah menjadi Kepala Kampung Lamanele yakni : 										1. Bapak Pati Boli    (Almahrum)                                                            				2. Bapak Gega Bala ( Almahrum) 								3. Bapak Kia Uba    (Almahrum)								Khusus masa pengabdian Kepala kampung Bapak Kia Uba (Almahrum) diperkirakan sejak tahun 1948 sampai 1966 / penghujung pemerintahan  orde lama.
Inak Amak Kaka Ari Opu Bine, Nimu nahma, Edo bereun melan senaren wahakae yang goe onga tonga kita sudahi sementara suah kita kali ini dengan ucapan penuh hormat buatmu semua sambil menanti pertemuan berikut pada ulasan bagian empat (4) tentang proses terbentuknya desa Nelelamadiken. Sampe herun balik senareke.
























4. Proses Terbentuknya Desa Nelelamadike.									Ketika mengulas tentang terbentuknya sebuah Desa (sebagai institusi Pemerintahan), maka bagi orang Lamaholot (khususnya di Adonara) akan melihat jauh  ke belakang tentang hadirnya sebuah Lewo (Lembaga adat) sebagai dasar pembentukan desa. Oleh sebab itu penulis menempatkan selayang pandang Lewo Lamanele (bagian ke dua) adalah bagian yang mendasar hingga terbentuknya desa Nelelamadike, yang mulai menerapkan sistem Pemerintahan sejak masa penjajahan dan era pemerintahan Orde Lama sampai menjadi desa yang definitif.		                                                                                                              Untuk itu perkenankan saya mengajak Bapak/Ibu Saudara/i, sahabat kenalan warga Desa Nelelamadike boleh mengikuti ulasan berikut ini yang mengiringi kita sekalian dalam mada syukur dan sukacita perayaan 20 tahun Desa Nelelamadike yang dikemas dalam tiga sub bagian yakni :
a. Riwayat Desa Gaya Baru.											Institusi Pemerintahan Desa gaya Baru merupakan sebuah proses perubahan  Sistem Pemerintahan Orde Lama. (Pemerintahan Kepala Kampung) menjadi pemerintahan Desa yang diprakasai  oleh Pemerintahan Orde Baru. 		                                                                             		   Terbentuknya Desa Gaya Baru di Flores Timur pada umumnya dan khususnya di Kecamatan Adonara Timur dimulai pada penghujung tahun 1966, dengan menggabungkan beberapa kampung (Pemerintahan Kampung) kedalam sebuah Desa Gaya Baru.
Pada akhir tahun 1966 dibentuklah “Desa Gaya Baru Neleblolong” yang merupakan penggabungan dari tiga kampung yaitu Kampung Lamanele, Pukaone dan Lamalaka. Maka sejak itu berakhirnya sistem Pemerintahan Kampung dan sejak itu pula masyarakat ketiga Kampung bergabung dalam satu sistem Pemerintahan Gaya Baru yang terpusat di Pukaone dengan wilayah pemerintahannya meliputi wilayah kampung Lamanele, Pukaone dan Lamalaka.          					                          Mengingat luasnya wilayah Pemerintahan  desa Neleblolong maka pada setiap kampung dibentuk/dipilih satu orang Pamong Desa sebagai pembantu Kepala Desa.    
Dalam perjalanan waktu pemerintahan desa Neleblolong, kampung Lamalaka memisahkan  diri dan bergabung dengan Pemerintahan Desa Nelereren (Gayak dan Nobo) sedangkan Lamanele tetap dalam wilayah Pemerintahan Desa Neleblolong hingga Maret 2000.
Selanjutnya saya akan uraikan secara garis besar (mungkin  kurang lengkap) tentang kepemimpinan Pemerintahan desa Neleblolong (Kepala Desa dan Pamong Desa) sejak akhir tahun 1966 sampai dengan tahun 1997 (± 31 tahun) sebagai berikut :
KEPALA DESA NELEBLOLONG.									Tercatat ada 4 nama Kepala Desa sejak akhir 1966 sampai 1997 dengan masa jabatan yang bervariasi anatara lain :
1. David Benga Ama	(akhir 1966 s/d Maret 1967)
2. Andreas Ola Ama (Maret 1967s/d 1968)
3. Aloysius Tupe Nama (1968 s/d 1976 dan periode kedua 1979 s/d 1999).
4. Simon Said Ola (1976 s/d 1979).

PAMONG DESA NELEBLOLONG DI LAMANELE						Sejak akhir tahun 1966 sampai dengan tahun 1997 (± 31 tahun) tercatat 5 orang yang pernah menjadi Pamong Desa Neleblolong di Lamanele yakni :
1. Sebastianus Sabon Gua ( akhir 1966 s/d 1976)
2. Kornelis Kopong Demon ( 1976 s/d 1982 ).
3. Gregorius Gega Bala     ( Periode I 1982 s/d 1989 dan periode ke II 1991 s/d 1996).
4. Syamsudin Suban Gega ( 1989 s/d 1991)
5. Siprianus Sanak Kian	  ( 1996 s/d 1997).
Maka pada suasana gembira ini sudah layak dan sepantasnya kita memberikan apresiasi dan hormat kepada para Kepala Desa dan Pamong Desa tersebut di atas yang telah memberikan dharma baktinya bagi Desa dan Lewo Tanah.

b. Desa Persiapan Nelelamadiken (1997 s/d Awal Tahun 2000)							Seiring dengan perkembangan zaman dan upaya pendekatan pelayanan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan maka Lamanele sebagai wilayah pemerintahan Desa Neleblolong berkehendak kuat  menjadi desa yang definitif dan otonom. Maka wacana dan keinginan untuk menjadi desa Definitip mulai didiskusikan oleh masyarakat Lamenele dan langkah-langkah nyata mulai diwujudkan dengan membuat permohonan kepada Pemerintah Kabupaten Flores Timur.		Pendekatan Formal maupun Non-formal terus dibangun dengan berbagai pihak terkait dan akhirnya pada tahun 1997 Lamanele ditetapkan sebagai Desa Persiapan dengan nama DESA PERSIAPAN NELELAMADIKE.
	Pembentukan struktur pemerintahan desa persiapan dan upaya penyediaan sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan pemerintahan  menuju desa defintip terus dimulai dan diprakasai bersama seluruh warga desa persiapan Nelelamadiken. Semangat gotong royong dan partisipasi warga desa persiapan Nelelamadiken baik yang berada di Lewo Tanah maupun para diaspora terus bergandengan tangan untuk membangun infrastruktur pemerintahan agar mempercepat pemenuhan syarat-syarat menjadi desa defintip. Salah satu syarat utama adalah pembentukan lembaga pemerintahan desa, lembaga kemasyarakatan desa, untuk melaksanakan tugas tata kelola pemerintahan di desa persiapan. Maka perlu segera dilakukan pemilihan Kepala Desa Persiapan dan Kepala Dusun. Secara musyawarah mufakat maka masyarakat melakukan pemilihan Kepala Desa persiapan dan Kepala Dusun. Ketika itu ditetapkan BAPAK SIPRIANUS SANAK KIAN sebagai Kepala Desa Persiapan merangkap sebagai Kepala Dusun I sedangkan Kepala Dusun II atas nama Simon Sabon Mado. Status desa persiapan telah kita raih sambil berbenah diri dari segala aspek untuk melangkah maju menuju desa definitip.
c. Nelelamadike sebagai Desa Definitip.										Pembenahan struktur Pemerintahan desa persiapan dan penataan lembaga-lembaga kemasyarakatan guna menyongsong hadirnya desa definitip terus menyemangati hati segenap masyarakat.                                                  Maka kala itu dengan berbagai keterbatasan yang ada, masyarakat terus berjuang mewujudkan impian dan harapan. Pada akhirnya doa dan pengharapan masyarakat terjawab oleh Alapet Rera Wulan Tanah Ekan dan restu Leluhur Lewotanah Lamanele, maka pada awal tahun 2000 status  desa persiapan Nelelamadiken ditetapkan sebagai desa definitip.
	Rasa sukacita dengan sorak gembira memenuhi penjuru Lewo tanah Lamenele. Penantian panjang mejadi desa definitip  telah terwujud. Hari itu SENIN, Tanggal ENAM, Bulan MARET, Tahun DUA RIBU adalah hari bersejarah bagi Lewo tanah Lamanele, dimana dengan suasana sukacita dan diiringi oleh bunyi gong gendang masyarakat menuju Tobilota/Wotan Ulumado dalam rangka menerima keputusan Perubahan status dari desa persiapan menjadi desa definitif serta penandatanganan prasasti pengresmian desa definitip oleh Plt. Bupati Flores Timur Drs. Landoaldus Mekeng. Di Sore yang sejuk hari itu juga gong gendang bergema kembali mengiringi perjalanan panjang menelusuri pantai dan bebukitan mulai dari Tobilota menuju Lewo Tanah Lamanele. Setibanya di depan gerbang masuk Lewo Lamanele, Bapak Paulus Puru Nama beserta Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat dan Ribu Ratu Atan Kayak telah siap menerima Prasasti Desa Nelelamadike. Suasan haru dan sukacita menyelimuti hati dan nurani masyarakat Lamanele ketika Bapak Siprianus Sanak Kian menyerahkan prasasti kepada Bapak Paulus Puru Nama untuk selanjutnya diarak menuju LANGO BELE/BALE TOBO UKUT NELELAMADIKEN. Suasana gegap gempita sorak sorai warga Desa Nelelamadiken kala itu tak dapat dilukiskan dengan kata-kata tapi hanya bisa dihayati dengan hati nurani bahwa betapa gembiranya ketika penantian panjang dan rasa rindu sekian lama telah terjawab tatkala Bapak Paulus Puru Nama dengan penuh wibawa meletakan prasasti diatas meja syukur.
	Ini adalah sekelumit kisah perjalanan 20 tahun lalu diungkapkan kembali untuk diketahui dan terus diingat oleh segenap Ribu Ratu Atan Kayak Lewo Lamanele dan warga Desa Nelelamadiken. Cerita 20 tahun lalu tepatnya 06 Maret 2000 yang diceritakan kembali agar kisah ini boleh membangkitkan rasa bangga dan cinta kepada Lewo Tanah Lamanele dan Desa Nelelamadiken. Kebanggaan akan menghasilkan beni-beni cinta kepada Lewo Tanah dan Desa, dan cinta akan membuahkan karya nyata Anak Lewo Tanah dan Warga Desa yang dispiriti semangat Kakan Dike Arin Sare Opu Keru Bine Baki Hode Hama Taan Soga Naran Lewo Lamanele, Ikit Make Tanah Diken Tena Lema.
	Sujud syukur kepada Alapet Rera Wulan Tanah Ekan, sembah hormat kepada junjungan Leluhur Lewo Tanah Lamanele serta terima kasih berlimpah buat Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, Tokoh Pemerintah, Ina Ama Kaka Ari Opu Bine Nimu Nahma melan senaren yang telah berkarya dalam seluruh proses perjuangannya mewujudkan desa Nelelamadiken sebagai desa yang defintip dan otonom.
“DIRGAHAYU DESA NELELAMADIKE”.












5. 	Perkembangan 20 Tahun Desa Nelelamadiken
Anugerah pendefinitipan desa Nelelamadiken sebagai lembaga desa yang otonom semakin memberi inspirasi dan semangat warga desa untuk maju secara mandiri dan swadaya menata kehidupan bersama dalam seluruh aspek penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Diskusi dan musyawarah desa terus dikembangkan menggali inspirasi dan gagasan serta pandangan yang konstruktif untuk memacu percepatan  perkembangan desa.
Aspek-aspek penting mulai ditata dan dikembangkan agar kita mampu bersaing dan sejajar dengan desa lain yang telah melaksanakan hak-hak otonominya. Sebagai gambaran perlu dikemukakan beberapa perkembangan kemajuan yang telah dilaksanakan dan dinikmati oleh warga desa antara lain: 		
	a. Bidang Pemerintahan.									Tata kelola Pemerintahan mulai diselenggarakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku bagi desa. Salah satu aspek penting dan mendasar yang harus segera dilaksanakan kala itu adalah :
	
·   Proses Pemilihan Kepala Desa Definitip.					
6(Enam ) bulan setelah pengresmian Desa Definitip dilaksanakan pemilihan Kepala Desa Nelelamadiken yang diikuti oleh 2 (dua) calon Kepala Desa yakni atas nama Bapak Siprianus Sanak Kian dan Bapak Antonius Arakian.	       Berdasarkan hasil pemungutan dan penghitungan suara kala itu Bapak Siprianus Sanak Kian ditetapkan sebagai Kepala Desa terpilih dan dilantik oleh Camat Ile Boleng pada tanggal 09 November 2000. 					          

· Pembentukan Dusun.							       Sesuai dengan amanat undang-undang maka Kepala Desa terpilih memfasilitasi pembentukan Dusun dan secara musyawarah memfasilitasi pemilihan Kepala-kepala Dusun yang sudah dibentuk yakni : 							Kepala Dusun A dijabat oleh 	Bapak Markus Masan Belolo.				 Kepala dusun B dijabat oleh Bapak Gabriel Ile Boleng					Kepala Dusun C dijabat oleh Bapak Rafael Raya Lebi.

· Pembentukan Badan Perwakilan/Permusyawaratan Desa (BPD)
		Sebagaimana diketahui bahwa lembaga pemerintahan desa terdiri dari dua unsur penyelenggara pemerintahan desa yakni, Pemerintah Desa (Kepala Desa dan Perangkat Desa),serta Lembaga Badan Perwakilan Permusyawaratan Desa.	 Maka melalui dusun-dusun dilaksanakan pemilihan anggota BPD. Maka secara musyawarah mufakat di tingkat desa	 ditetapkan Bapak Antonius Tupe Solo sebagai Ketua BPD bersama 4 anggota yang lain.	

Waktu terus berjalan seiring dengan perkembangan tata kelola kepemerintahan maka prose regenerasi kepemimpinan Pemerintah Desa dilaksanakan secara demokratis. Berikut ini kami uraikan secara garis besar tentang regenerasi kepemimpinan pemerintahan desa (Kepala Desa dan BPD) selama 20 tahun ini antara lain : 

	No
	Periode
	Kepala Desa
	Ketua BPD

	1.
	2002-2007
	Siprianus Sanak Kian
	Antonius Tupe Solo

	2.
	2007-2013
	Agustinus Boro Nubi
	-Darius Soge Suban
-Petrus Tupe Mado

	3.
	2013-2019
	Theresia Tuto Pati
	Stefanus Ola Bura


Sedangkan nama-nama Kepala Dusun sejak tahun 2000 sampai dengan saat ini antara lain:
      Dusun A : Markus Masan Belolo
	Dusun B : - Gabriel Ile Boleng										     - Petrus Masan Belolo
		     - Stefanus Ola Bura.								Dusun C : - Rafael Raya Lebi										     - Nikolaus Koren Demon
		. Bidang Pembangunan.											Beberapa aspek penting bidang pembangunan yang perlu diketahui ± selama 20 tahun desa Nelelamadike antara lain ;
· Infrastruktur Jalan :
· Hampir semua lorong/jalan dalam desa saat ini sudah dibangun dengan pola semenisasi sambil melakukan pembukaan lorong-lorong baru dalam desa.
· Pembangunan / Rabat Jalan Antar Desa.					                         - Telah dibangun jalan / rabat /semenisasi jalan dari desa Nelelamadike ke desa Gayak ± 3 Km dengan sistem semenisasi.
· Telah dibangun jalan dari Harubala ke Desa Nelelamadike ± 1,7 km pola aspal /Hot mix yang dikerjakan oleh Perusahan PT. Bumi Indah pada tahun 2019.
· Semenisasi jalan ke SD, Poskesdes, SMPN Nelelamadike dan kampung Asli Lamanele.		
		          
· Infrastruktur Pendidikan dan Kesehatan
Dalam rangka peningkatan pelayanan pendidikan bagi masyarakat maka telah terbentuk tiga lembaga pendidikan formal dan nonformal antara lain : 
· Pembangunan gedung TKK/PAUD Nelelamadiken, yang diresmikan oleh wakil Bupati Flores Timur  Agustinus Payong Boli S.H. pada tanggal 09 September 2019.
· Pembangunan Gedung SD Negeri Nelelamadiken, yang diresmikan oleh Bupati Flores Timur Bapak Drs. Simon Hayon pada tanggal 27 Juni 2007.
· Pembangunan gedung SMP Negeri Satap Nelelamadiken kerja sama Pemerintah RI dengan Australia AID yang diresmikan oleh Kepala Dinas PKO Bapak Drs. Bernadus Beda Keda pada tanggal 29 April 2016.

Sementara itu dalam upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat maka melalui swadaya dan gotong royong masyarakat telah dibangun gedung Pos Kesehatan Desa (POSKESDES ) Nelelamadiken pada tahun 2016.

· Sarana dan Prasarana Air Bersih.								Disadari betapa sulitnya upaya pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat maka telah dibangun enam bak penampung air hujan dan tiga bak umum yang bersumber dari PEKKA. Upaya pemenuhan kebutuhan air bersih terus dilakukan hingga pada tahun 2019 desa Nelelamadiken  berhasil mendapatkan sumur bor di Wairaran yang saat ini sedang dinikmati oleh seluruh warga desa Nelelamadiken. Selanjutnya pada tahun 2020 telah ditetapkan dalam APBDesa dengan anggaran sejumlah lebih kurang tiga ratus dua juta rupiah dan Dana dari program Pamsimas sebanyak dua ratus enam puluh juta rupiah untuk mengalirkan air dari sumur bor ke lingkungan pemukiman warga desa Nelelamadike.

Demikian beberapa informasi perkembangan pembangunan yang bersifat substansial selama 20 tahun terakhir ini. Mudah-mudahan beberapa kebutuhan dasar lainnya dapat diwujudkan pada tahun-tahun mendatang antar lain, pembangunan jalan dari desa Nelelamadike ke Desa Nobo, pembangunan gedung Kantor Desa Nelelamadike, pelayanan Air Bersih melalui jaringan Sambungan Rumah (SR), gerakan pencanangan Nelelamadike sebagai Desa Cerdas dan Desa Model serta pembangunan non-fisik lainnya (Sumber Daya Manusia).
6. Peluang dan Tantangan.
Untuk merancang perkembangan pembangunan desa pada masa-masa mendatang tidak terlepas dari situasi dan kondisi aktual yang sedang terjadi saat ini baik bersifat internal maupun eksternal. Demikian halnya dengan prediksi tantangan yang akan dihadapi kedepan baik yang muncul secara internal dan eksternal. Apalagi diiringi dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat  yang bisa berdampak pada perilaku masyarakat, yang bisa berdampak pada dukungan positif bisa juga negative pada tatanan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan masa yang akan datang.
	Oleh sebab itu pada penghujung ulasan dengan judul dari Lewo Lamanele menuju Perayaan 20 tahun Desa Nelelamadike kita rumuskan beberapa aspek yang meliputi peluang dan tantangan yang akan berkontribusi  pada pembangunan desa Nelelamadike ke depan. Faktor peluang dan tantangan ini sengaja diuraikan untuk mendapat masukan dari warga desa Nelelamadike dimana saja berada bagi masa depan Desa dan Lewo Tanah.

a) Peluang.
Beberapa factor yang dilihat sebagai peluang untuk dijadikan potensi dan kekuatan dalam perkembangan pembangunan masa depan antara lain:
· Kondisi Sosial Budaya.
Bila dirunut ke belakang dan dilihat dari aspek relasi sosial masyarakat desa Nelelamadike maka boleh dikatakan bahwa dalam hubungan sosial kemasyarakatan dalam komunitas Desa maupun komunitas Lewo sesungguhnya kita sekalian berada dalam dua unsur utama relasi sosial yakni dalam status sebagai Kakan Arin/Ama Ana, dan dalam unsur sebagai Opu Alap Bine Ana. Maka hubungan sosial Kakan Ari Ama Ana, Opu Alap Bine Ana terjadi atas dasar pertalian darah antar warga. Pertalian/hubungan darah inilah mau menegaskan bahwa prinsip TITE HENA ATA HALA. Prinsip ini sesungguhnya menjadi modal dasar untuk pembangunan desa dan Lewo Tanah. 
· Pola Gotong Royong Masyarakat.
Eksistensi Lewo dan Desa pada mulanya dibangun atas dasar semangat gotong royong tanpa mengedepankan factor financial. Semangat gotong royong ini mesti dihidupkan kembali sebagai warisan leluhur yang perlu dijaga kelestariannya karena terkesan semangat ini mulai pudar seiring dengan kucuran Dana Desa. Maka perlu dibangun cara pandang/mineset bahwa dengan adanya Undang-undang Desa yang  salah satu implementasinya adalah  Alokasi Anggaran untuk Pembangunan Desa (Dana Desa) semakin memperkuat semangat gotong royong masyarakat dalam melaksanakan seluruh aspek pembangunan desa.
· Sumber Daya Manusia.
Nelelamadike memiliki potensi Sumber Daya Manusia yang cukup potensial untuk mengambil peran dalam berbagai aspek pembangunan ( Ekonomi, Politik, dan Sosial Budaya). Peran anak-anak Lewo Tanah baik yang ada di Lewo Tanah saat ini maupun para Diaspora yang berkecimpung pada bidang-bidang tersebut di atas saat ini cukup representative untuk terus dikembangkan sebagai mata rantai regenerasi kader-kader pembangunan masa depan.
· Sumber Daya Alam.
Keterbatasan sumber daya alam tidak berpengaruh terhadap rasa pesimis warga desa Nelelamadike tetapi justru sangat mendorong semangat masyarakat dalam mengelola sumber daya alam tersebut bagi kemajuan Desa dan Lewo Tana.
· Potensi Penduduk.
Saat ini tercatat jumlah penduduk Nelelamadike sekitar seribu seratus penduduk yang ada di desa saat ini yang terdiri dari 362 KK. Jika ditambahkan dengan anak Lewo Tana dan warga Desa yang dikategorikan sebagai Diaspora saat ini maka diperkirakan jumlah penduduk Nelelamadike mendekati angka 2000 jiwa. Faktor penduduk ini sebagai potensi dan kekuatan Lewo Tana dan Desa.

              b. Tantangan								                                  
Ada dua faktor utama yang menjadi prediksi tantangan kedepan adalah:
 
· Tantangan Internal
· Kondisi kehidupan social budaya masyarakat saat ini disamping sebagai peluang tetapi juga sekaligus sebagai tantatangan, dimana terkesan adanya kegiatan-kegiatan sosial budaya masyarakat yang bersifat konsumstif yang berdampak pada beban ekonomi keluarga. Hal ini perlu dibangun sebuah pemahaman yang konprehensif untuk bersama-sama berupaya meminimalisir kegiatan-kegiatan sosial budaya yang mengarah kepada pemborosan, tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar kegiatan itu sendiri. 
· Intensitas semangat gotong royong yang akhir-akhir ini mulai kurang bergairah harus ditumbuhkan kembali sebagai penopang utama pembangunan desa.
· Pada lima tahun terakhir ini dukungan peningkatan pendapatan asli desa yang bersumber dari swadaya masyarakat hampir nyaris terlupakan. Oleh sebab itu sebagai wujud rasa memiliki dan rasa bertanggung jawab terhadap pembangunan di desa maka mulai diupayakan gagasan peningkatan pendapatan asli desa yang bersumber dari partisipasi/swadaya dan gotong royong masyarakat.
· Dengan potensi penduduk yang banyak adalah sebagai modal pembangunan/subjek pembangunan. Tetapi di lain pihak sebagai tantangan ke depan jika pola pikir, pola tindak dan kurangnya tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat tidak menjadi perhatian saat ini. Oleh sebab itu langkah-langkah peningkatan pengetahuan keterampilan dan konsolidasi pikiran dan pandangan masyarakat terhadap pentingnya kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu solusi untuk menghadapi tantangan ke depan.

· Tantangan Eksternal.
· Disamping nilai positif  teknologi Informasi yang diperoleh saat ini juga terkadang kita temukan indikasi kasus sosial kemasyarakatan sebagai akibat dari salah pemanfaatan perkembangan teknologi dan informasi.
· Masuknya pola hidup budaya dari daerah lain yang berdampak pada pergeseran niai-nilai dasar budaya Lamaholot. 
Inilah beberapa aspek peluang dan tantangan yang kita hadapi kedepan. Mudah-mudahan dengan ulasan sederhana dan singkat ini kita boleh mendapatkan gagasan, ide dan pikiran-pikiran konstruktif dari segenap warga Desa Nelelamadike untuk sama-sama melangkah maju menuju masa depan desa dan Lewo Tana yang sehat, ceria penuh harapan.
6. Sapaan Akhir.
Ina Ama, Opu Bine, Kaka Ari, Nimu Nahma, warga Desa Nelelamadike dan Atan kayak Lewo Lamanele doan dahe natan yang go onga tonga,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
Koda koe kirin wale tentang Lewo Lamanele jadi balik Sura Dewa Desa Nelelamadiken pada usia ke 20  tahun kita akhiri sampai disini. Mudah-mudahan koda kirin yang tite hama-hama tutu marin Atan Kayak  Lewo noro gole ini dapat membangkitkan semangat untuk hama-hama taan one tou kirin ehan pupu koda asik kirin soga naran Lewo Lamanele ikit make Tana Diken Tena Lema. Sujud syukur kehadirat Tuhan Allah Rera Wulan Tana Ekan, sembah hormat kepada Leluhur Lewo Tana Lamanele semoga tite wahan kae selalu beroleh berkat berlimpah dariNya. Amin. 
	Terima kasih kepada semua sahabat kenalan yang telah memberikan dukungan  hingga dapat tersusunnya sinopsis singkat ini. Terima kasih kepada anak Natalia Uba Arakian yang setia menghadap laptop untuk menyelesaikan tulisan ini, terima kasih pula kepada anak Rosalina Ene Wungbelolo yang dengan segala kesibukannya berkenan mengedit dan mengekspos sinopsis ini melalui WA group Atan Nelelamadike dan segenap warga Desa Nelelamadike.
	Jika ada jarum yang patah jangan disimpan di dalam peti, jika ada kata yang salah dalam tulisan ini jangan disimpan di dalam hati. 
DIRGAHAYU NELELAMADIKEN. Sampe herun balik,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
				S E N A R E K E

									
Lamanele, 06 Maret 2020.
	Penyusun

   
   
       Pius Pedang Melai 

		



































	
			

								

